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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Rasio Profitabilitas dan Eaerning Per 

Share terhadap Harga Saham di Index LQ45. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif, objek penelitian menggunakan data sekunder 45 perusahaan yang terdaftar di 

Indeks LQ45 tahun 2023, penelitian ini memakai model teknik pengumpulan sampel 

dengan non-probability sampling atau non-random sampel. Sumber data berasal dari data 

dan dokumen IDX Company LQ45 tahun 2023 di Bursa Efek Indonesia (BEI). Proses 

analisis menggunakan analisis regresi berganda data cross section dibantu oleh SPSS 

2023. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Rasio Profitabilitas yaitu Return on Asset 

(ROA) Return on Equity (ROE) tidak berpengaruh, sedangkan Eaerning Per Share 

berpengaruh positif terhadap Harga Saham. 

Kata Kunci: Rasio Profitablitas, Eaerning Per Share, Harga Saham  

 

ABSTRACT 

 

This research aims to determine the effect of Profitability Ratios and Earnings Per Share 

on Share Prices in the LQ45 Index. This research uses quantitative methods, the research 

object uses secondary data from 45 companies listed on the LQ45 Index in 2023, this 

research uses a sample collection technique model with non-probability sampling or non-

random sampling. The data source comes from IDX Company LQ45 2023 data and 

documents on the Indonesia Stock Exchange (BEI). The analysis process uses multiple 

regression analysis of cross section data assisted by SPSS 2023. The results of this 

research state that the Profitability Ratio, namely Return on Assets (ROA) Return on 

Equity (ROE) has no effect, while Earnings Per Share has a positive effect on Stock 

Prices. 

Keywords: Profitability Ratios, EPS, Share Prices  
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PENDAHULUAN 

Kinerja suatu perusahaan menjadi salah satu pertimbangan investor dalam melakukan 

sebuah keputusan investasi. Di tengah – tengah pesatnya perkembangan ekonomi saat ini faktor 

investasi di bidang saham menjadi banyak diminati di kalangan para investor tentunya di 

karenakan pengembalian yang di dapat cukup besar, akan tetapi risko yang di terima juga besar. 

Menurut Ratih (2021) keputusan investor yang melakukan investasi saham di pasar modal dapat 

menggunakan market timing ekuitas, dan strategi korporasi untuk menemukan saham yang 

tepat dan melakukan investasi yang tepat pula. Investasi di beberapa negara berkembang akan 

meningkat kan pertumbuhan ekonomi yang ada (Tran, 2020). Sektor swasta dalam hal ini 

perisahaan-perusahaan yang sudah go public menjadi faktor pendorong perekonomian, selain 

kebijakan dari pemerintah. Di Indonesia gabungan dari beberapa perusahaan yang sudah 

terdaftar dan secara saham dapat di perjual belikan ternaungi di Bursa Efek Indonesia. 

Perusahaan-perusahaan yang tergabung di BEI terbagi menjadi beberapa Indeks yang 

memudahkan investor dalam mencari saham mana yang ingin di investasikan dengan 

pertimbangan yang sudah di rencanakan. 

Emiten atau perusahan yang mempunyai tingkat likuiditas dan kapitalisasi pasar yang 

baik akan tergabung di indeks saham LQ45 (Malini, 2019). Ada 45 emiten yang tergabung di 

indeks LQ45, hal ini memudah kan investor untuk mengetahui tingkat pengembalian dan risiko 

yang diterima. Keputusan investasi pada saham mempertimbangankan faktor kinerja 

perusahaan. Kinerja perushaan dapat di lihat dan di ukur melalui rasio keuangan seperti rasio 

profitabilitas, likuiditas, solvabilitas dan aktivitas. Rasio profitabilitas menghasilkan laba suatu 

perusahaan, pengukuran antara laba dan harga saham emiten di sebut Earning Per Share (Sari 

& Safitri, 2019).  Pergerakan harga saham pada suatu indeks dapat menjadi bahan pertimbangan 

investor untuk menentukan keputusan investasi nya. Berdasarkan pemaparan di atas perumusan 

masalah penelitian ini ialah “Pengaruh Rasio Profitabilitas dan Eaerning Per Share terhadap 

Harga Saham di Indeks LQ45”. 

 

TINJAUAN LITERATUR 
Rasio Profitabilitas 

Menurut Jackson  (2022) rasio pritabilitas mempunyai tujuan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam mendapat keuntungan atau laba atas pendapatan yang di terima. 

Rasio keuangan profitabilitas yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Return on Assets 

(ROA) dan Return on Equity (ROE). Menurut Andesfa & Masdupi, (2019)  pengukuran 

perusahaan pada asset yang ada di sebut dengan return in asset, sedangkan pengukuran modal 

yang ada pada perusahaan di sebut return on equity(Adriani, 2018).  Performa emiten melalui 

ukuran aset mempunyai tujuan untuk membandingkan antara laba yang di dapat dengan modal 

yang sudah di investasikan pada aset (Aydoğmuş et al., 2022), sedangkan ukuran modal 

mempunyai tujuan mengukur antara laba yang di dapat dengan struktur modal yang sudah di 

keluarkan oleh emiten (Chandra et al., 2019) Nilai profitabilitas suatu emiten menjadi 

pertimbangan para investor dalam melakukan keputusan investasi (Hertina & Saudi, 2019) .  

Earning Per Share  

Laba per saham atau Earning Per Share dapat dihitung melalui laba perusahaan yang 

dibagi dengan jumlah saham yang beredar (Adriani, 2018). Pengukuran EPS suatu perusahaan 

dapat dilakukan dengan perhitungan laba bersih dikurangi deviden saham prioritas dibagi 

dengan jumlah saham biasa yang beredar di periode tersebut (Elviana & Hapzi Ali, 2022) 

Earning Per Share mempunyai tujuan untuk memberikan informasi kepada para pihak luar 

seberapa jauh kemampuan perusahaan menghasilkan laba untuk tiap lembar saham yang di 

edarkan (Silva et al., 2023). 
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Harga Saham 

Pergerakan suatu saham emiten akan berubah – rubah setiap waktunya, hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti kondisi internal maupun eksternal perusahaan (Ali et 

al., 2022) Harga saham dapat mengalami kenaikan atau penurunan secara internal di pengaruhi 

oleh kinerja perusahaan  (Sholichah et al., 2021) sedangkan secara eksternal di pengaruhi oleh 

perkembangan makro ekonomi seperti dampak kebijakan fiskal dan moneter suatu negara 

(Akhtar, 2021). 

H1. Pengaruh Pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Harga Saham 

Hubungan antara Return on Asset  (ROA) terhadap harga saham adalah tidak 

berpengaruh (Al umar & Nur Savitri, 2020)artinya tinggi rendahnya Return on Asset  (ROA) 

tidak dapat mempengaruhi harga saham, hal ini di berbeda dengan penelitian menurut (Santy, 

2017)yang menunjukan bahwa Return on Asset  (ROA) terhadap Harga Saham adalah  

berpengaruh positif signifikan. Perbedaan penelitian tersebut membuat penelitian perlu 

dikembangkan. 

H2. Pengaruh Pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap Harga Saham 

Hubungan antara Return on Equity (ROE) terhadap harga saham adalah berpengaruh 

negatif dan signifikan (Hermawanti & Hidayat, 2016) artinya return on equity yang rendah 

dapat mempengaruhi suatu harga saham, penelitian tersebut sama dengan penelitian menurut 

(Dewi & Suwarno, 2022) yang juga menunjukan bahwa return on equity berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap harga saham. Persamaan kedua penelitan tersebut dapat di jadikan dasar 

berkembangnya penelitan berikutnya. 

H3. Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham 

Hubungan antara Earning Per Share (EPS) terhadap harga sham adalah berpengaruh 

positif dan signifikan (Pratiwi et al., 2020) artinya earning per share yang tinggi dapat 

mempengaruhi harga saham , hal sama dengan penelitian menurut (Kartiko & Rachmi, 2021) 

yang menyatakan earning per share berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini mengambil jenis metodelogi kuantitatif, objek riset nya adalah data 

sekunder 45 perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45 dari Bursa Efek Indonesia 2023. 

Penelitian ini memakai model teknik pengumpulan sampel dengan non-probability sampling 

atau non-random sampel. Model pengumpulan data berasal dari dokumen IDX Company LQ45 

tahun 2023 di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada penelitian ini juga memakai pemilihan sempel 

dengan teknik sampling jenuh semua populasi dijadikan model, jenis data penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data cross section. Analisis data yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh Pengaruh Rasio Profitabilitas dan Eaerning Per Share terhadap Harga 

Saham di Indeks LQ45 adalah analisa regresi berganda data cross section menggunakan alat 

bantu SPSS 2023. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Menurut (Usmadi, 2020)uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi berdistribusi normal atau tidak. Pengambilan keputusan menggunakan kriteria 

pengujian: 1) Jika asymp. Sig. (2- tailed) > α (0,05) maka data berdistribusi normal, 2) Jika 

asymp. Sig. (2-tailed) < α (0,05) maka data tidak berdistribusi normal. Uji Kolmogorov-

Smirnov digunakan untuk uji normalitas dalam penelitian ini. 

 



Bagaskara & Rohmadi: Pengaruh Rasio Profitabilitas dan Earning per Share terhadap Harga. 

80 

Tabel 1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 45 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.54706592 

Most Extreme Differences Absolute .200 

Positive .194 

Negative -.200 

Test Statistic .200 

Asymp. Sig. (2-tailed) .194c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: data di oleh peneliti 

Berdasarkan uji normalitas tabel 1, nilai asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,194 > α (0,05) 

maka kesimpulan data berdistribusi normal, karena nilai yang didapat lebih besar dari α (0,05). 

Uji Multikoleniaritas 

 Uji multikolinearitas digunakan dalam model regresi untuk menguji apakah terdapat 

korelasi antar variabel bebas. (Qurnia Sari et al., 2017) dalam (Martias, 2021) menyatakan 

bahwa model regresi yang baik adalah model yang variabel bebasnya tidak berkorelasi.  

 

Tabel 2. Uji Multikoleniaritas 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.192 .533  4.109 .000   

ROA -.095 .070 .-166 -1362 .181 .374 2.677 

ROE .001 .028 .003 .092 .977 .415 2.408 

EPS .003 .000 .958 11.644 .000 .847 1.180 

a. Dependent Variable: Harga Saham 
Sumber: data di oleh peneliti 

  

 Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa masing-masing variabel bebas atau 

independen memiliki nilai tolerance > 0,100 dan VIF < 10,00. ROA memiliki tolerance 0,374 

dan VIF 2,677. ROE memiliki nilai tolerance 0,415 dan VIF 2,408. EPS memiliki tolerance 

0,847 dan VIF 1,180. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

 Menurut (Janna & Herianto, 2021),  uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat 

perbedaan varian antara satu pengamatan dengan pengamatan yang lainnya (Bhirawa, 2020) 

Uji ini digunakan untuk uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini. Penilaian berikut ini 

menjadi dasar penentuan uji heteroskedastisitas: 1) Jika nilai signifikansi > α (0,05), 

kesimpulannya adalah tidak terjadi heteroskedastisitas, 2) Jika nilai signifikansi < α (0,05), 

maka terjadi heteroskedastisitas. 
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Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: data di oleh peneliti 

  

  Hasil uji Heteroskedastisitas di atas menunjukan bahwa nilai signifikasi antara variabel 

bebas dengan absolut residual lebih besar dari 0,05 sehingga dapat diartikan model regresi yang 

digunakan terbebas dari gejala Heteroskedastisitas. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, uji 

parsial (uji t), uji simultan (uji f), dan uji koefisien determinasi. Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk menentukan arah hubungan (hubungan positif atau negatif) antara variabel 

independen dan dependen serta memprediksi nilai variabel dependen ketika nilai variabel 

independen naik atau turun. Persamaan regresi linier berganda Y=a + β₁X₁ + β₂X₂ + … βₙXₙ. 

 

Tabel 4. Uji Hipotesis 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.192 .533  4.109 .000 

ROA -.095 .070 -.166 -1.362 .181 

ROE .001 .028 .003 .029 .977 

EPS .003 .000 .958 11.644 .000 

a. Dependent Variable: Harga_saham 

Sumber: data di oleh peneliti 

 Pada tabel 4 persamaan regresi dari hasil pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut: Y = 2.192 + -.095X₁ + .001X₂ + .003X₃. Nilai konstantanya adalah 2.192 yang artinya 

apabila seluruh variabel bebas yaitu ROA, ROE, dan EPS sama dengan 0, dan nilai konstanta 

tidak mengalami perubahan maka besaran variabel independen Harga Saham berkurang sebesar 

2.192. 

 Variabel ROA (X₁) memiliki nilai regresi sebesar -.095. Dengan kata lain, jika variabel 
lain tetap dan ROA meningkat sebesar 1 satuan, maka Harga Saham meningkat sebesar -.095. 

Sebaliknya, dengan asumsi variabel independen lainnya tetap, Harga Saham mengalami 

penurunan sebesar -.095 untuk setiap unit penurunan variabel inflasi. 

 Koefisien regresi untuk ROE (X₂) adalah .001. Dengan kata lain, jika variabel lain tetap 

dan variabel ROE meningkat satu unit, Harga Saham meningkat sebesar .001. Sebaliknya jika 
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variabel ROE mengalami penurunan sebesar 1 satuan dan variabel independen lainnya tetap 

maka Harga Saham akan mengalami penurunan sebesar .001. 

 Koefisien regresi variabel EPS (X₃) sebesar .003. Dengan kata lain, jika variabel 

independen lainnya tetap dan variabel EPS meningkat sebesar 1 satuan maka Harga Saham 

meningkat sebesar .003. Sebaliknya jika variabel EPS turun sebesar 1 satuan maka Harga 

Saham akan turun sebesar .003 dengan asumsi variabel bebas lainnya tidak berubah. 

Uji Koefesien Determinasi 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

ROA, ROE dan EPS terhadap Harga Saham. 

Tabel 5. Uji Koefesien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .892a .795 .780 2.638606 

a. Predictors: (Constant), EPS, ROE, ROA 

b. Dependent Variable: Harga_saham 

Sumber: data di oleh peneliti 

 Berdasarkan Tabel 5 koefisien determinasi adjusted R-squared adalah 0,780. Variabel 

ROA, ROE dan EPS memiliki pengaruh sebesar 78,0% terhadap variabel Harga Saham, dan 

22,0% dapat diartikan dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

 Variabel independen secara kolektif mempengaruhi variabel dependen ketika nilai 

signifikansi < α(0,05) . Kriteria pengujian adalah jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel 

independen secara kolektif berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Apabila nilai 

signifikansi > 0,05 maka variabel independen secara bersama- sama tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

Uji F 

Uji F untuk menentukan signifikannya atau tidak signifikannya suatu variabel bebas 

secara bersama-sama dalam mempengaruhi variabel tidak bebas (Makhnun & Agussalim, 

2023). 

Tabel 6. Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1107.845 3 369.282 53.041 .000b 

Residual 285.452 41 6.962   

Total 1393.297 44    

a. Dependent Variable: Harga_saham 

b. Predictors: (Constant), EPS, ROE, ROA 

Sumber: data di oleh peneliti 

 Berdasarkan Tabel 4.6 nilai signifikansi hasil pengujian bersama variabel independen 

ROA, ROE dan EPS terhadap Harga Saham adalah 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 dan 

< α (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen ROA, ROE dan EPS terhadap 

Harga Saham berpengaruh secara simultan. 

 Pengujian parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh parsial antara variabel 

independen dan dependen dengan cara menguji nilai t pada taraf signifikansi α: 0,05 (Qurnia 

Sari et al., 2017) Kriteria pengujian uji parsial: 1) jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, 2) jika nilai signifikansi > 0,05 

maka variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Kriteria 

pengujian Ho diterima, Ha ditolak apabila: signifikansi t hitung > 0,05 dan Ho ditolak, Ha 

diterima apabila: signifikansi t hitung < 0,05. 
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Uji t 

Uji t merupakan uji untuk menentukan signifikansi suatu variabel bebas secara 

individual dalam mempengaruhi variabel terikat. 

Tabel 7. Uji F 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.192 .533  4.109 .000 

ROA -.095 .070 -.166 -1.362 .181 

ROE .001 .028 .003 .029 .977 

EPS .003 .000 .958 11.644 .000 

a. Dependent Variable: Harga_saham 

Sumber: data di oleh peneliti 

 Tabel 7 menunjukkan bahwa variabel ROA memiliki nilai signifikansi sebesar 0,181. 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa variabel ROA memiliki nilai signifikansi besar (0,181 > α 

(0,05) artinya Ho diterima dan Ha ditolak. Oleh karena itu, Ho yang ditolak bahwa variabel 

ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Temuan ini menunjukan kesamaan 

dengan penelitian (Al umar & Nur Savitri, 2020), akan tetapi bertolak belakang dengan 

penelitian (Santy, 2017) yang menunjukan ada pengaruh antara ROA dengan harga saham. 

 Nilai signifikansi variabel ROE pada Tabel 7 adalah sebesar 0,977. Dari sini dapat 

disimpulkan bahwa signifikansi variabel ROE adalah 0,977 > α (0,05). Artinya Ho diterima dan 

Ha ditolak. Artinya variabel ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Hasil 

penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya oleh (Hermawanti & Hidayat, 2016) dan 

penelitian (Dewi & Suwarno, 2022). 

 Berdasarkan Tabel 7, nilai signifikansi variabel EPS adalah sebesar 0,000. Dari sini 

dapat disimpulkan bahwa signifikansi variabel EPS adalah (0,000 < α (0,05). Artinya Ho ditolak 

dan Ha diterima. Oleh karena itu, variabel EPS berpengaruh signifikam terhadap Harga Saham. 

Sedangkan nilai Standardized Coefficients variabel EPS adalah 0.958 artinya positif. Temuan 

ini memilki kesamaan dengan penelitian (Kartiko & Rachmi, 2021) 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari pembahasan di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa hubungan 

antara Rasio Profitabilitas yang sebagai indikatornya adalah Return on Asset (ROA) dan Return 

On Equity (ROE) terhadap Harga Saham di LQ45 adalah tidak berpengaruh. Hal ini 

dikarenakan adanya perbedaan pandangan investor yang melihat indeks LQ45 dengan rasio 

liquiditas bukan pada rasio profitabilitas Hubungan antara Earning Per Share (EPS) terhadap 

Harga Saham adalah berpengaruh positif signifikan artinya Earning Per Share yang tinggi dapat 

mempengaruhi Harga Saham di indeks LQ45 hal ini dikarenakan dampak laba per saham yang 

dibagikan emiten kepada investor dapat mempengaruhi pergerakan harga saham yang ada. 
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